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· Ayahanda dan ibunda, serta kakak-kakakku tercinta atas segala doa dan 
sayangnya. 
· Kasihku tersayang, Oya, atas semangat, pengertian, doa, dan kasihnya. 
· Teman-teman di Seni Rupa untuk persahabatan yang terjalin indah. 





































~ Do anything, but let it produce joy ~ 
Henry Miller (1891-1980) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Ikan merupakan hewan air yang sangat beragam jenisnya. Ikan dapat ditemukan 
dihampir semua genangan air, baik air tawar, air payau maupun air asin. Ikan dapat 
digolongkan dengan cara mengetahui dari mana ikan itu hidup, dari air laut, air payau 
atau dari air tawar. Banyak sekali spesies ikan  yang dapat ditemukan di dalam air, 
salah satunya ikan koi. Ikan koi hidup di air tawar, namun dapat pula hidup di air yang 
agak asin dengan pasokan oksigen yang baik. Banyak sekali para hobiis ikan koi yang 
memeliharanya, karena ikan koi ini dipercaya dapat memberikan keberuntungan atau 
berkah kepada pemiliknya. Alasan lain para peternak atau hobiis ikan koi ini, karena 
bentuk dan keindahan ikan ini sangat menawan sampai dijadikan ajang perlombaan 
dikalangan para pecinta ikan koi ini.  
 Koi seakan identik dengan Jepang. Kepopuleran koi sebagai ikan pajangan yang 
mempunyai warna memikat, merupakan salah satu hewan peliharaan masyarakat 
Jepang yang sangat tinggi nilai seninya seperti halnya bonsai. Jika bonsai dan maskoki 
dinikmati dan dikagumi keindahannya karena wujudnya yang mini, maka koi 
sebaliknya. Dengan badannya yang kekar dengan warna-warni yang memikat, serta 
masa hidup koi umumnya sekitar 70 tahun, namun ada beberapa yang hidup mencapai 
umur 200 tahun, koi memang mempunyai tempat tersendiri di hati para pencintanya. 
Koi mempunyai sejarah panjang sebagai ikan peliharaan. Dari tempat asalnya di Asia 
Tengah, ikan ini diimpor ke Jepang lewat Cina dan Korea. Sebenarnya orang Cina yang 
pertama kali menternakkan ikan karper, yaitu sekitar tahun 1300an. Tetapi karena 
orang Jepang yang mulai membuat ikan ini menjadi ngetop, maka ikan koi ini diklaim 
sebagai produk Jepang  (http://www.google.com/ikan koi/ragam warna koi, 2007 6:39).  
Dari kutipan di atas, ikan koi menjadi suatu karya yang sangat tinggi nilai 
seninya bagi kehidupan masyarakat Jepang. Ikan ini menjadi hewan peliharaan 
yang mampu memikat setiap orang yang melihatnya. Keindahan tubuhnya mampu 
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menghipnotis seseorang ke dalam nuansa santai, rileks, dan tentunya merupakan 
kepuasan tersendiri bagi pemilik ikan koi ini. Masa hidup koi memang terbilang 
lama, ikan ini mampu hidup mencapai ratusan tahun. Hal ini menandakan bahwa 
ikan ini akan selalu setia menemani pemiliknya dengan waktu hidupnya yang 
cukup lama. 
Ikan koi memang sudah lama muncul keberadaannya di kalangan masyarakat 
Indonesia. Karena kemiripan ikan koi ini dengan ikan mas lauk yang berwarna, 
banyak kalangan awam yang salah mengartikannya. 
Perbedaan ikan koi dengan ikan mas lauk yang berwarna ini sangat tipis, 
karena kedua ikan ini masih satu ras/kerabat dengan ikan mas. 
“Ikan koi dengan ikan mas, keduanya sebenarnya masih merupakan kerabat 
karena termasuk dalam famili Cyprinidae. Koi (Cyprinus carpioj berkumis, 
sedangkan maskoki yang asli bentuknya mirip koi hanya tanpa kumis, yaitu 
Carassius auratus” (http://www.google.com/ikan koi/sisi bisnis, 2007 6:39).  
      Karena masih satu kerabat dengan ikan mas, pada dasarnya hampir seluruh 
organ tubuh koi sama dengan ikan mas. Hanya ada beberapa perbedaan pokok 
seperti bentuk tubuh ideal, warna ideal, dan beberapa hal yang sifatnya sangat 
khusus. Bentuk fisik dari ikan koi ini sendiri mempunyai badan yang berbentuk 
seperti torpedo dengan perangkat gerak berupa sirip.  
Semua motif dan warna koi merupakan hasil dari pemijahan atau perkawinan 
silang yang dilakukan peternak-peternak Jepang. Semua ini dilakukan untuk 
memperoleh hasil warna dan motif koi agar menjadi lebih indah dan menarik. Ini 
merupakan karya seni yang sangat unik. tanpa menggunakan kuas dan tinta, para 
peternak ini dapat menghasilkan buah karya yang menawan.  
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Pada awalnya para peternak menghasilkan koi yang hanya mempunyai satu 
macam warna, yang hitam disebut karasugoi atau sumigoi, putih (shiromuji), 
kuning (kigoi), merah (benigoi, higoi, akagoi), keemasan (kingoi), dan putih 
keperakan (gingoi). Dari koi warna polos inilah lantas muncul koi dengan dua 
warna; koi dengan tiga warna, dan koi ’orak-arik’ dengan berbagai warna atau 
populer dengan multi warna (http://www.google.com/ikan koi/ragam warna koi, 
2007 6:39). 
Dari hasil pemijahan atau perkawinan silang tersebut dapat menghasilkan 
warna-warna dan motif baru yang menarik dan sangat mempesona. Hal ini sangat 
mempengaruhi pesona ikan koi akan lebih menonjol jika dibandingkan dengan 
ikan koi yang berwarna tunggal. 
Banyak sekali peternak saling mencoba untuk menghasilkan bermacam-
macam motif dan warna baru ikan koi. Di samping melakukan salah satu budi 
daya dan pelestarian alam, mereka juga berkesenian lewat penciptaan motif dan 
warna ikan koi baru.  
Permasalahan di atas menarik penulis untuk mengangkat kedalam tugas akhir ini, 
yaitu dengan judul ”Ikan Koi sebagai Tema Penciptaan Karya Seni Grafis”. Karya 
seni grafis yang penulis kerjakan ini menggunakan media papan kayu dengan teknik 
cukil atau woodcut. 
 
B. Batasan Masalah 
Dalam batasan masalah ini, penulis mengangkat karakter warna ikan koi Kohaku, 
Taiso-Sanke, Ogon dan Shusui menjadi batasan masalah dalam karya seni grafis. 
Bentuk tubuh dari ikan ini juga dapat menghasilkan varietas baru dari hasil pemijahan 
yaitu koi slayer. Koi Kohaku mempunyai karakter warna badan putih dengan bercak-
bercak merah, sedang koi Taiso-Shanke memiliki warna badan putih dihiasi warna 
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merah dan hitam. Kedua koi ini sangat popular di kalangan varietas koi lainnya. Untuk 
koi Ogon mempunyai badan berwarna emas dan koi Shusui memiliki sisik besar-besar 
dan kulitnya yang lembut. Karakter motif ikan koi sangat beragam bentuk dan 
modelnya. Ada yang bermotif bulat, lonjong, bintik-bintik, bulat tidak beraturan, 
bercak-bercak dan sebagainya. Tata letak corak ikan koi ini sangat mempengaruhi 
penilaian dalam suatu perlombaan. Keindahan corak ini juga menjadi penentu dalam 
pengelompokan nama-nama ikan koi. Begitupula warna ikan koi sangat bervariasi, ada 
yang merah, putih, hitam, kuning dan masih banyak lagi warna-warna kombinasai yang 
lainnya.  Warna ini juga menjadi unsur utama dalam pengelompokan nama varietas koi. 
Ikan koi dapat kita nikmati keindahannya dari variasi warnanya. Banyak perlombaan 
ikan hias khususnya ikan koi ini yang menitik beratkan pada penilaian karakter 
warnanya. Karakteristik corak warna ikan koi diperoleh dari hasil pemijahan. Dari hasil 
perkawinan silang ini dapat dihasilkan corak warna yang baru, sehingga ikan koi dapat 
memiliki keindahan warna yang bervariasi. 
C. Rumusan Masalah 
Masalah pokok yang akan dikaji dalam penulisan ini adalah : 
(1) Bagaimana karakteristik warna dari ikan koi ? 
(2) Bagaimana merumuskan ikan koi ke dalam suatu konsep karya seni grafis ? 
(3) Bagaimana mewujudkan (memvisualisasikan) karakter warna ikan koi ke 
dalam karya seni grafis? 
D. Tujuan Penulisan 
Penulisan ini merupakan kajian mengenai berbagai masalah yang berkenaan dengan seni sehingga 
penulisan ini bertujuan: 
1. Mendeskripsikan karakter warna ikan koi dalam karya seni grafis.  
2. Merumuskan ikan koi ke dalam suatu konsep karya seni grafis. 
3. Memvisualisasikan karakter warna ikan koi dalam karya seni grafis. 
 
E. Manfaat Penulisan 
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Hasil penulisan yang berupa pengertian tentang ikan koi sebagai karya seni grafis: 
1. Menjadi landasan konsep karya sebagai suatu proses kreatif dalam karya seni 
grafis yang penulis ciptakan. 
2. Memberikan pengantar kepada pembaca untuk dapat memahami secara jelas 
mengenai pemikiran-pemikiran yang terkandung di dalam karya penulis. 
3. Dapat memberikan sumbangan data kepustakaan khususnya dalam bidang 
seni grafis. 







A. Pengertian Ikan Air Tawar 
Ikan adalah anggota vertebrata poikilotermik (berdarah dingin) yang hidup di 
air dan bernapas dengan insang. Ikan merupakan kelompok vertebrata yang paling 
beraneka ragam dengan jumlah spesies lebih dari 27,000 di seluruh dunia. Secara 
taksonomi, ikan tergolong kelompok paraphyletic yang hubungan kekerabatannya 
masih diperdebatkan; biasanya ikan dibagi menjadi ikan tanpa rahang (kelas 
Agnatha, 75 spesies termasuk lamprey dan ikan hag), ikan bertulang rawan (kelas 
Chondrichthyes, 800 spesies termasuk hiu dan pari), dan sisanya tergolong ikan 
bertulang keras (kelas Osteichthyes) (www.wikipedia.org). 
Ikan adalah hewan yang bertulang belakang yang hidup di air, umumnya 
bernafas dengan insang (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1988:321). Ikan 
merupakan binatang yang bernafas menggunakan insang dan bergerak dengan 
menggunakan sirip dan hidup di air (Tatang Djuanda, 1981 : 84). 
Ikan air tawar hidup di air tawar. Ikan ini tidak dapat hidup di jenis air yang 
lainnya, kecuali yang dapat hidup di dua jenis air karena organ tubuhnya bisa 
beradaptasi dengan dua jenis air. Sedangkan pengertian air tawar  itu sendiri, yaitu 
air yang tidak berasa, seperti contohnya air sumur dan air sungai. Ikan hias adalah 
ikan yang mempunyai motif, warna, dan bentuk yang menawan, serta yang biasa 
dipelihara oleh kebanyakan orang dalam akuarium atau kolam. 
Kesimpulan penulis, ikan hias air tawar adalah salah satu jenis binatang yang 
hidup di air tawar dengan motif, warna, bentuk yang menawan (menarik hati), dan 
bernafas menggunakan insang, yang dapat bergerak atau berpindah tempat dengan 
menggunakan sirip, serta dapat merasakan rangsang atau stimulasi yang datang 
tetapi tidak berbudi, sehingga banyak orang tertarik untuk mengoleksi atau 
memeliharanya. 
 
B. Ikan Koi  
Ikan koi merupakan sejenis ikan karper yang banyak dipelihara sebagai ikan 
hias karena sifatnya yang lembut. Ia hampir menyerupai ikan emas dan memang 
dalam family yang sama dengan ikan emas. Menurut sejarahnya orang Cina yang 
pertama kali menternakkan ikan karper, yaitu sekitar tahun 1300-an. 
Dalam bahasa Jepang antara carp dan love (cinta) mempunyai cara 
pengucapan yang sama (-koi!). Dalam buku Nishonshoki terdapat cerita yang 
menarik tentang kata koi ini. Ketika Kaisar Kejkou pergi ke Propinsi Mino, ia 
jatuh cinta pada pandangan pertama dengan anak perempuan Pangeran 
Yasakairihiko Otohime. Ketika mendengar keinginan Kaisar Kejkou, sang putri 
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menolak dan lari masuk ke dalam hutan. Namun Kaisar Kejkou tidak kekurangan 
akal, untuk menarik perhatian pujaan hatinya, ia mengambil ikan yang baru 
didatangkan dari Cina yang ada di kolam penginapannya dan mengadakan 
jamuan  makan ikan. Anehnya sang putri yang semula menolak akhirnya keluar 
hutan dan menemui dia. Mereka saling jatuh cinta yang dalam bahasa Jepang 
disebut koi. Dari cerita ini orang lantas menyebut koi untuk ikan yang dipakai 
sang kaisar guna memikat pujaan hatinya (http://www.google.com/ikankoi). 
Koi aslinya merupakan ikan air tawar, tapi masih bertahan hidup di air yang 
agak asin. Sekitar 10 permil kandungan garam dalam air masih bisa dipakai untuk 
hidup koi. 
Koi mempunyai badan yang berbentuk seperti terpedo dengan perangkat gerak 
berupa sirip. Sirip-sirip yang ada pada tubuh koi adalah sebuah sirip punggung, 
sepasang sirip dada, sepasang sirip perut, sebuah sirip anus, dan sebuah sirip ekor. 
Sirip-sirip tersebut sangat penting bagi mereka untuk berpindah tempat. Ibarat 
manusia, ikan juga mempunyai kaki dan tangan. Sirip dada bisa diibaratkan 
sebagai tangan, sedangkan sirip perut sebagai kaki. Hanya bedanya dengan 
manusia, tangan dan kaki manusia tidak dapat tumbuh lagi ketika patah (jika tidak 
disambung), sirip-sirip pada ikan koi umumnya akan tumbuh jika patah atau 
dipotong. 
 
C. Jenis-jenis Ikan Koi 
Jenis-jenis ikan koi antara lain adalah: 
1.  Tancho adalah sebutan untuk koi yang pada sekujur badannya tak terdapat 
warna merah, tetapi pada kepalanya terdapat warna merah.  
2.   Kinginrin adalah koi yang mempunyai tanda-tanda perak di badannya. Beta-
gin untuk sebutan koi yang hanya sebagian besar badannya diselimuti warna 
perak ini. 
3.   Hikarimoyo-mono adalah keturunan dari perkawinan Ogon dengan koi lain 
(kecuali Utsuri). Yang masuk dalam generasi ini adalah Hariwake, 
Yamabuki-Hariwake, Orange-Hariwake, Hariwake-Matsuba, Hariwake-
Doitsu, dan Kikusui. 
4.     Ogon adalah koi yang mempunyai badan berwarna emas (golden). 
5.    Kawarimono. Yang termasuk dalam keluarga kawarimono adalah Karasugoi 
(Dark Koi), Kigoi (Yellow Koi), Chagoi (Brown Koi), Midorigoi (Green Koi), 
dan Matsuba. 
6.   Koromo diberikan bagi keturunan Asagi dengan Kohaku atau peranakan dari 
Asagi dengan salah satu Sanshoku. Macam-macam Koromo adalah Ai-
goromo (Blue-Koromo), Sumi-Goromo (Dark-Koro-mo), Budo-Sanshoku, 
Koromo-Sanke, Koromo-Showa (Ai-Showa). 
7. Shusui adalah koi yang sisik-nya besar-besar dan kulitnya lembut. Tahun 
1910 Yoshigori Akiyama mengawinkan Asagi-Sanke dengan karper kaca dari 
Jerman dan menghasilkan Shusui.  
8.   Asagi adalah koi yang mempunyai badan berwarna biru atau biru cerah 
dengan pipi, perut, dan lipatan sirip berwarna merah. Sisik-sisiknya berwarna 
biru cerah dan membentuk susunan yang tidak bercacat. 
9.   Bekko masih keluarga Taisho-Sanke. Warna dasarnya merupakan perpaduan 
putih, merah, dan kuning. Sementara itu -warna hitam menjadi penghias di 
antara warna-warna tersebut. 
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10.  Utsurimono. Yang termasuk ke dalam adalah Shiro-Utsuri, Ki-Utsuri, dan Hi-
Utsuri. 
11.  Showa-Sanke atau Showa-Sanshoku adalah koi yang berwarna hitam dengan 
hiasan warna putih dan merah di badannya. Sepintas koi ini mirip dengan 
Taisho-Sanke. 
12. Taisho-Sanke adalah koi yang badannya berwarna putih dan dihiasi dengan 
warna merah dan hitam. Pola dasarnya merah pada bagian kepalanya, dan 
garis lebar hitam pada bagian dadanya. Taisho-Sanke termasuk varietas yang 
terkenal, seperti halnya Kohaku. 
13. Kohaku adalah varietas koi yang mempunyai badan putih dengan bercak 
merah pada badannya. Kohaku boleh dikatakan paling populer di antara 
varietas koi. Ini bisa dimaklumi sebab corak warnanya langsung 
mengingatkan orang pada bendera kebangsaan Jepang. 
 
D. Keindahan Motif dan Warna Ikan Koi 
Pengertian keindahan dalam arti luas adalah keindahan seni, keindahan alam, 
keindahan moral, dan keindahan intelektual. Keindahan dalam arti estetika murni 
menyangkut pengalaman estetis dari seseorang dalam hubungannya dengan segala 
sesuatu yang diserapnya (Dharsono Sony Kartika, 2004:3). 
Menurut asal katanya, “keindahan” dalam bahasa Inggris beautiful (dalam 
bahasa Perancis beau, sedang Italia dan Spanyol bello), yang berasal dari kata 
Latin bellum. Dalam cakupan artinya, manusia harus membedakan keindahan 
sebagai suatu kualita abstrak dan sebagai sebuah benda tertentu yang indah. Untuk 
perbedaan ini dalam bahasa Inggris dipergunakan istilah beauty (keindahan) dan 
the beautiful (benda atau hal yang indah). 
Bagi penulis, setiap manusia mempunyai tingkat pemahaman yang berbeda 
akan suatu keindahan atau wujud seni, tergantung relativitas yang dimiliki. Unsur-
unsur estetika ada pada semua benda atau peristiwa kesenian, yaitu wujud atau 
rupa (apperance), bobot atau isi (content, subtence), dan penampilan atau 
penyajian (presentation). 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1988, motif berarti pola; corak. Dan 
warna berarti kesan yang diperoleh mata dari cahaya yang dipantulkan oleh 
benda-benda yang dikenainya. 
Bentuk atau benda apapun di alam ini tentu memiliki warna, manakala 
terdapat cahaya. Tanpa cahaya warna tidak akan ada. Warna seperti halnya bunyi 
atau suara, merupakan fenomena gelombang yang diterima oleh indera manusia, 
khususnya indera penglihatan. 
Warna dapat didefinisikan secara obyektif/fisik sebagai sifat cahaya yang 
dipancarkan, atau secara subyektif/psikologis sebagai bagian dari pengalaman 
indera penglihatan (Sadjiman Ebdi Sanyoto, 2005:10). 
Secara obyektif/fisik, warna dapat diterima mata karena panjang gelombang. 
Secara subyektif/psikologis penampilan warna dapat dikualifikasikan ke dalam 
hue (rona atau corak warna), value (ke-terang-an, terang-gelap atau tua-muda 
warna), chroma (murni-kotor, cemerlang-suram, cerah-redup, intensitas warna). 
Ikan koi mempunyai corak warna yang sangat beragam,  setiap pola warna koi 
sangat berbeda. Corak warna koi bervariasi seiring dengan perkembangan waktu 
sehari-hari, masa dan musim. Adapun warna-warni koi seperti putih, hitam, 
merah, biru, kuning, kuning emas, dan perak.  
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E. Pengertian Ide dan Penciptaan 
1.   Pengertian Ide 
Ide adalah rancangan yang tersusun di dalam pikiran; gagasan; cita-cita 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1988:319). 
Seniman berupaya mengkomunikasikan idenya lewat benda-benda seni 
kepada publik (Dharsono Sony Kartika, 2004:35). 
2.   Pengertian Penciptaan 




F. Pengertian Seni Grafis 
Grafis berasal dari bahasa Yunani, graphein, yang berarti menulis atau 
menggambar. Seni grafis merupakan penggubahan gambar bebas karya perupa 
menjadi cetakan, yang melalui proses manual dan menggunakan material 
tertentu, dengan tujuan membuat perbanyakan karya dalam jumlah tertentu 
(Mikke Susanto, 2002:47). 
Secara sederhana seni grafis dapat didefinisikan sebagai ungkapan seni rupa 
dua dimensi yang memanfaatkan atau lahir dari proses cetak (Setiawan Sabana, 
2000:115). 
Seni grafis adalah ungkapan seni rupa 2 dimensional yang dalam 
visualisasinya melalui proses cetak, cetak tinggi (Woodcut, Linnocut, 
relief print), cetak dalam (Etsa), cetak datar (Lithography), dan cetak 
saring (Serigrafi, Screen Printing). Karenanya di cetak maka 
dimungkinkan adanya proses pengulangan, sehinga cetakan-cetakan 
(hasilnya) dapat berjumlah lebih dari satu (jamak). 
Atas kesepakatan/ konvensi serta aturan tertentu dalam seni grafis, 
maka setiap cetakan/ edisi pertama hingga terakhir dinilai sebagai karya 
yang asli/ orisinil dan nilai keasliannya bernilai sama (Setiawan Sabana, 
1991). 
Seni grafis adalah salah satu cabang seni rupa yang erat kaitannya dengan 
persoalan cetak mencetak; suatu usaha untuk memperbanyak karya (P. Mulyadi, 
1996:8). 
           Seni grafis secara sederhana merupakan bentuk ungkapan seni rupa 
dua dimensi yang memanfaatkan proses cetak. Karya grafis memungkinkan 
diperoleh jumlah lebih dari satu. Proses cetak dalam seni grafis cenderung 
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terbatas pada proses manual atau semi mekanis, yaitu suatu proses langsung 
yang melibatkan ketrampilan tangan sang seniman. Jumlah edisi suatu karya 
grafis biasanya terbatas. Walaupun karya seni grafis berjumlah banyak (lebih dari 
satu), secara konvensi tiap lembar edisinya diakui sebagai karya original, bukan 
reproduktif.       
Untuk mempertegas keaslian karya, dengan menggunakan pensil, 
senimannya memberikan catatan di bagian bawah di luar gambar, berupa tanda 
tangan, tahun pembuatan, judul karya, dan nomor urut cetak serta jumah 
edisinya. Misalnya, 10/25 berarti cetakan ke-10 dengan seluruh jumlah edisinya 
25 (Ensiklopedia Nasional Indonesia jilid 6, 1989:221). 
      Seni grafis merupakan salah satu cabang seni rupa yang memiliki komponen 
yang sama dengan cabang seni rupa lainnya. Dalam menciptakan sebuah karya 
tidak lepas dari komponen-komponen yang menjadi kerangka karya seni, yaitu 
komponen seni, karena antara satu dengan yang lain saling mendukung. Yang 
termasuk komponen seni yaitu, subject matter/tema, bentuk, isi, berikut 
uraiannya: 
a.  Subject matter 
     Subject matter dalam seni rupa merupakan persoalan yang akan diungkap 
pada suatu karya, oleh karena itu sering disebut pokok persoalan atau tema. Pada 
karya non abstrak subject matter-nya ada dalam ide atau konsep intelektual. 
Namun demikian meskipun semua karya seni selalu mempunyai subject matter, 
bukan berarti subject matter mengikat seniman.  
Menurut Ocvirk, subject matter yang digunakan seniman dalam hal ini bisa 
saja berfungsi sebagai perangsang kreatifitas. Dalam menghadapi subject 
seorang seniman berusaha menampilkan karakternya sesuai dengan pandangan 
pribadinya, atau dapat juga berusaha menampilkan apa adanya. Suatu problem 
penciptaan karya seni bukan “apa” yang dipakai seniman sebagai subject, tetapi 
“bagaimana” seseorang dapat menampilkannya untuk mewujudkan karakternya 
(P. Mulyadi, 1996:1516).  
b.  Bentuk 
Bentuk dalam suatu karya seni adalah aspek visualnya, atau yang terlihat itu, 
yaitu karya seni itu sendiri. Bentuk dikenal pula sebagai "totalitas karya" yang 
merupakan organisasi unsur-unsur rupa seperti garis, bidang, gelap terang,dan 
warna sehingga terwujud apa yang disebut karya. Ini berarti bahwa bentuk adalah 
sesuatu yang dapat ditangkap oleh panca indera yaitu dilihat dan diraba (P. 
Mulyadi, 1996:16).  
c.  Teknik 
     Teknik merupakan suatu keahlian yang digunakan oleh seniman dalam 
menciptakan sebuah karya. 
1.  Ragam Seni Grafis 
Proses seni grafis dapat diklasifikasikan menjadi empat proses dasar, yaitu 
cetak tinggi (relief print), cetak dalam (intaglio), cetak datar (planography), dan 
cetak saring (serigraphy). 
a.  Cetak Tinggi (Relief Print) 
Cetak tinggi disebut demikian karena permukaan acuan cetak atau klise yang 
akan menerima tinta berada paling tinggi. Pencetakan pada umumnya diakukan 
dengan gosokan. Yang termasuk dalam cetak tinggi ini antara lain, cukilan kayu 
(woodcut), cukilan lino (linocut), dan torehan kayu (wood engraving). Ciri khas 
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ungkapan rupa karya cukilan kayu terletak pada pemanfaatan efek serat kayu 
(tekstur), kesederhanaan rupa gambar (bentuk) dan kesan kontras antara gambar 
(bidang positif) dan dasar gambar (bidang negatif), khususnya pada karya hitam 
putih. 
b.  Cetak Dalam  
Prinsip cetak ini kebalikan dari cetak tinggi. Tinta yang akan pindah ke atas 
kertas berada di bagian dalam acuan cetaknya (tembaga). Pencetakan dilakukan 
dengan mesin khusus, mesin etsa. Dari segi proses, cetak dalam dibagi atas dua 
bagian, yaitu yang menggunakan asam: etsa (etching) serta akuatin (aquatint), dan 
yang tanpa asam: goresan langsung (drypoint), torehan logam (engraving) dan 
mezotin (mezzotint). 
Setiap teknik cetak ini berpotensi menghasilkan karya cetak tersendiri, karena 
setiap teknik tersebut memiliki ciri ungkapan rupa yang khas. Etsa berciri 
kelembutan dan keluwesan garis, akuatin berciri keragaman nada warna dan 
tekstur, goresan langsung berciri kekasaran garis, torehan logam berciri 
keragaman garis, dan mezotin berciri kepekatan nada warna yang hampir serupa 
dengan karya akuatin. 
c.  Cetak Datar  
Cetak datar disebut demikian karena acuan cetaknya (batu, aluminium ofset) 
tidak mengalami peninggian atau pendalaman seperti pada proses cetak tinggi 
atau dalam. Proses ini berangkat dari pemanfaatan suatu kenyataan bahwa air dan 
minyak tidak dapat bersatu. Litografi merupakan satu-satunya teknik yang 
mengandalkan teknik ini. 
Sebuah batu bavaria atau aluminium ofset, setelah dibuat peka, digambari 
dengan bahan berlemak. Setelah gambar tersebut kering, seluruh permukaan 
acuan cetak dilumuri dengan cairan campuran getah arab dan asam nitrat. Proses 
kimiawi ini, dalam jangka waktu tertentu, bekerja sedemikian rupa sehinga bagian 
berlemak (gambar) akan melekat kuat pada permukaan acuan cetak, sedangkan 
bagian lainnya akan mengandung air. Permukaan dicuci dengan air dan terpentin 
lalu tinta cetak dioleskan dengan rol diatasnya. Tinta hanya akan melekat di 
bagian gambarnya saja, karena bagian lain menolaknya. Pencetakan (pemindahan 
ke atas kertas) dilakukan dengan penekanan dengan menggunakan mesin khusus 
litograf (Ensiklopedia Nasional Indonesia jilid 6, 1989:221-222). 
d.  Cetak Saring (Serigraphy) 
Cetak saring yang paling sederhana, cetaknnya terbuat dair kertas atau plastik. 
Kertas atau plastik dilubangi dengan cutter kemudian ditaburi tinta di atas 
permukaannya. Kertas putih diletakkan dibawahnya, ditekan-tekan dengan 
bantalan busa dan diangkat maka jadilah hasil cetak tersebut. 
Cetak stensil, klisenya terbuat dari kertas sheet. Proses penggambaran dan 
pencetakannya sama dengan proses cetak saring di atas, hanya bantalan busa 
diganti dengan kuas yang besar. Pada masa sekarang untuk cetak ini orang lebih 
banyak menggunakan stensil. 
Cetak saring yang paling popular sekarang ini ialah cetak sablon (screen 
printing). Bahan klisenya terbuat dari kain sutra yang halus dan mempuyai ukuran 
pori-pori yang berbeda. Ukuran-ukuran itu membedakan penyablonan pada kain, 
kertas, kulit, plastik dan bahan lainnya. 
Proses pembuatan klise menggunakan obat afdruk dan dilakukan di kamar 
gelap atau yang tidak terkena sinar matahari. Pencetakannya menggunakan rakel 
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dengan bahan pewarna selain tinta juga menggunakan cat sablon (Drs. 
Napsiruddin dkk, 1996:20). 
2.  Seni Grafis di Indonesia 
Menurut catatan Mochtar Apin, salah seorang seniman yang dianggap sebagai 
perintis seni grafis Indonesia, karya grafis baru hadir dalam pentas seni rupa 
Indonesia pada masa pendudukan Jepang, khususnya di Jakarta dan Yogyakarta. 
Untuk mengatasi kesukaran mencetak melalui percetakan atau penerbitan, sebagai 
usaha mendokumentasikan peristiwa perjuangan, beberapa seniman mengambil 
prakarsa memanfaatkan media seni grafis.  
Para seniman tersebut, antara lain, Suromo (memanfaatkan cukilan kayu) dan 
Abdul Salam (memanfaatkan etsa), keduanya dari Yogyakarta; Mochtar Apin dan 
Baharudin (memanfaatkan cukilan lino) dari Jakarta. Pada tanggal 17 Agustus 
1946, Mochtar Apin dan Baharudin menerbitkan sebuah album linografi, suatu 
usaha patriotik untuk memperingati satu tahun kemerdekaan Republik Indonesia. 
Album tersebut terdiri atas 19 cetak lino dengan 36 edisi yang disebarluaskan ke 
negara yang bersimpati terhadap kemerdekaan Indonesia (Ensiklopedia Nasional 
Indonesia jilid 6, 1989:223). 
a.  Perkembangan Seni Grafis 
Berbagai seniman dari bermacam bidang seperti A.D. Pirous, Sunaryo, G. 
Sidharta, T. Sutanto, Priyanto dan Diddo Kusdinar bergabung dengan studio 
Decenta Bandung dan secara bersama bertanggungjawab memperkenalkan seni 
grafis. Selain mengerjakan karya-karya pesanan yang menampilkan unsur-unsur 
keindahan, mereka juga mempopulerkan dan mencari potensi optimum seni 
grafis, terutama dalam cetak saring. Penguasaan teknik yang terakhir ini 
terjadi karena sarana teknisnya didapat secara mudah. Mengkhususkan diri 
dalam teknik yang terakhir menjadi menguntungkan karena fasilitas 
teknisnya mulai diperoleh.  
Penggunaan warna-warna cerah menarik minat pecinta dan kolektor seni. 
Para seniman merasa bahwa melalui perkembangan dan publisitas cetak saring, 
seni grafis lain yang berhubungan nantinya akan memperoleh penghargaan 
lebih besar.  
Selanjutnya, hal ini akan membantu menjembatani jarak yang ada antara seni 
modern dan masyarakat. Untuk mencapai tujuan ini, para seniman tersebut 
mengerjakan beragam kegiatan, seperti menyediakan sarana studio, 
melakukan percobaan dengan teknik saring, memamerkan karya-karya 
mereka di Galeri Decenta dan mengadakan pameran di kota-kota penting. 
Selain itu mereka memasarkan karya-karya itu ke kantor-kantor dan hotel-
hotel. Pada akhirnya usaha mereka berbuah karena apresiasi seni grafis sangat 
meningkat secara berarti. 
b.  Generasi Grafis 
Pada tahun 70-an para mahasiswa semakin tertarik mempelajari seni grafis di 
Perguruan Tinggi Seni dan para seniman dari bidang lain juga melakukan 
percobaan dengan menggunakan bentuk ini. Pada tahun 1978, generasi grafis 
dibentuk di Bandung. Anggota-anggotanya adalah lulusan ITB yang terdaftar 
antara tahun 1965 dan 1971 dan telah lulus dari studi seni grafis di jurusan Seni 
Murni. Diddo Kusdinar, Djojo Gozali, dan Setiawan Sabana merupakan inti dari 
kelompok itu yang bersama dengan kawan-kawan mereka bertekad 
mempopulerkan seni grafis melalui pameran. 
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Akhir tahun 70-an muncul beberapa seniman muda seperti Eka Suprihadi, Edi 
Sunaryo dan Andang Suprihadi di Yogyakarta serta Sukamto dan Wagiono di 
Jakarta. Perkembangan dan penghargaan seni grafis di Indonesia didukung oleh 
sejumlah pameran internasional dan bengkel kerja yang diadakan oleh 
perwakilan dunia seperti, Goethe Institute, The Japan Foundation, Erasmus 
Huis dan Pusat Kebudayaan Prancis. 
Sejumlah seniman grafis yang baru berkembang seperti Tisna Sanjaya, 
Nuning Damayanti, Isa Perkasa, Chairin Hayati dan Hidayat dari Bandung, 
Agung Kurniawan dari Yogyakarta serta Marida Nasution dan Firman dari 
Jakarta telah mendapat tempat.  
c   Seni Grafis dan Pasar 
Sejak kelahiran seni grafis di Indonesia, para seniman terutama menerapkan 
teknik-teknik yang menggunakan sarana yang dengan mudah dapat diperoleh. 
Usaha-usaha untuk membuat teknik-teknik lain seperti etsa dan litography 
tersedia di luar kampus tidak begitu berhasil. Empat studio seni grafis di 
Bandung yakni Decenta, A.D.Pirous, Art Gallery, Setiawan Sabana Graphic 
and Paper Laboratory and Red Point Studio dilengkapi dengan peralatan etsa. 
Mereka mengandalkan pasar setempat untuk kertas dan tinta cetak, termasuk 
kertas hasil kerajinan tangan yang pembuatannya dirintis oleh Setiawan Sabana. 
Setelah bertahun-tahun beruji coba, seni grafis kini memiliki sosok yang kuat 
dan memperoleh ketenaran di kancah nasional dan intemasional dan banyak 




IKAN KOI SEBAGAI TEMA PENCIPTAAN  
KARYA SENI GRAFIS 
 
A. Implementasi Teoritis 
     Lingkungan sekitar kita banyak sekali ikan hias yang digunakan sebagai 
penghias dalam ruang maupun luar ruang. Mungkin dapat dibilang, ikan 
hias juga merupakan satu keindahan bagi lingkungan hidup kita. Salah 
satu jenis ikan hias yang membuat penulis tertarik adalah ikan koi. 
Dalam proses penciptaan suatu karya seni,  gagasan atau ide merupakan 
hal utama yang harus dimiliki seorang pencipta seni. Subyektivitas dari 
seorang pencipta seni menggambarkan latar belakang yang kompleks, 
seperti pengalaman kehidupannya, pengamatan terhadap suatu objek 
atau bentuk-bentuk tertentu yang dikenalnya.  
Secara ilmu jiwa, langkah pertama lahirnya karya seni adalah dari pengamatan, 
peristiwa pengamatan sesungguhnya bukan peristiwa yang lepas dan berdiri 
sendiri, karena bila seseorang mengamati obyek, maka akan ada stimulasi atau 
rangsangan. Selanjutnya seseorang akan menangkap makna sesuatu obyek 
secara pribadi sesuai dengan pengalamannya. Biasanya obyek benda atau hal 
yang menimbulkan ide dalam kelahiran suatu karya seni (Sudarmaji, 1974:30). 
Berawal dari kegemaran penulis yang menikmati keindahan ikan koi, keindahan 
motif dan warnanya menurut penulis mampu membawa ketenangan hati. Selain itu 
bentuk ikan koi juga beragam, menjadi pemandangan tersendiri saat melihatnya. 
Karena pada dasarnya ikan koi memang sangat menarik perhatian, penulis memilih 
obyek tersebut untuk divisualisasikan dalam karya grafis. Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya mengenai keindahan dan warna, penulis ingin menciptakan karya grafis 
yang indah atas unsur-unsur yang ada dari ikan koi sebagai subyek. 
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Oleh karena itu, penulis ingin mencoba untuk menggambarkan hal-hal yang telah 
menjadi ketertarikan penulis yaitu motif dan warna ikan koi dalam karya grafis. Hasil 
dari pengamatan pada obyek-obyek baik secara langsung maupun tidak langsung di 
lingkungan sekitar inilah yang mendorong penulis untuk berkarya dalam seni grafis. 
Dengan tema ikan koi sebagai landasan dari penciptaan karya yang menampilkan 
keindahan motif dan warna ikan koi sebagai proses kreatifnya. Saat penulis melihat 
ikan koi secara langsung ataupun tidak langsung, penulis melihat motif dan warna yang 
indah dan artistik. Antara jenis yang satu dengan yang lainnya mempunyai motif, 
warna, dan bentuk yang berbeda.Pengalaman estetik inilah yang sumber semangat 
kepada penulis untuk mengekspresikan dalam karya seni grafis.  
Bagi penulis rangsangan awal yang memotivasi untuk menciptakan 
karya dengan subyek ikan koi dalam karya grafis adalah adanya 
ketertarikan pada bentuk, motif, dan warnanya.  
B. Implementasi Visual 
Secara visual penulis juga ingin mengekspresikan karya grafis sesuai dengan imajinasi penulis 
adalah dengan memakai komponen seni, yaitu: 
1.   Subject Matter (Tema) 
Subject matter pada karya penulis adalah warna dan motif dari ikan 
koi, karena ikan koi pada ragam ikan hias merupakan salah satu elemen 
penghias yang banyak digunakan para penikmat ikan hias di Indonesia.  
Unsur motif dan warna ikan koi sangatlah beragam, berbagai macam 
motif dan warna koi jika diolah lebih lanjut dapat menjadi sebuah bentuk 
yang menarik dan sangat menggugah imajinasi penulis untuk 
menciptakan karya grafis. Misalnya, pemunculan warna-warna yang 
dimiliki ikan koi menjadi suatu pencerahan dan kesejukan dalam 
kenikmatan tersendiri, oleh penulis warna-warna cerah yang 
dimunculkan menjadi suatu bentuk keleluasaan dalam mengekspresikan 
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ide kedalam karya grafis, sehingga dapat menjadi sebuah karya yang 
bernilai dan memuat warna dan motif ikan koi yang menjadi subject 
matter penulis. Disini pemunculan warna dan motif ikan koi tidak dapat 
berdiri sendiri tanpa disertai bentuk badan dari ikan koi. Bentuk atau 
wujud ikan koi sebagai penegasan bahwa warna dan motif yang di 
tampilkan adalah warna dan motif dari ikan koi.  
2.  Bentuk Visual 
Bentuk dalam suatu karya seni adalah aspek visualnya, atau yang terlihat yaitu 
karya seni itu sendiri. Bentuk dikenal pula sebagai "totalitas karya", yang 
merupakan organisasi unsur-unsur rupa sehingga terwujud apa yang disebut dengan 
karya (P. Mulyadi, 1996:16). 
Perpaduan dari pengolahan ide yang berasal dari pengamatan 
lingkungan mendorong penulis untuk mewujudkan (memvisualisasikan) 
motif dan warna ikan koi. 
Selain bermain dengan bentuk, dalam pembuatan karya seni grafis 
ini penulis bermain dengan warna untuk memberikan kesan ruang yang 
bervolume, sehingga tampilan dari ikan koi lebih artistik.  
Bentuk karya yang penulis tampilkan memanfaatkan unsur-unsur 
rupa sebagai berikut: 
a.   Garis 
Garis dapat didefinisikan sebagai satu hasil goresan, yang disebut sebagai garis nyata atau 
kaligrafi. Pengertian yang kedua, garis adalah batas limit suatu benda, batas ruang, 
batas warna, bentuk massa, rangkaian massa dan lain-lain yang disebut sebagai garis 
semu atau maya (Sadjiman Ebdi Sanyoto, 2005:72). 
Unsur garis yang terdapat dalam karya-karya penulis merupakan unsur garis semu 
yang membentuk sebuah bidang. Karena pada dasarnya dalam menggambarkan suatu 
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bentuk ruang, kita membatasinya dengan menggunakan garis yang sebenamya tidak 
terdapat garis pada bidang yang kita gambarkan melainkan unsur gelap terang saja 
sehingga terlihat atau tampak seperti memiliki garis. 
b.   Bidang 
Bidang adalah suatu bentuk raut pipih/gepeng, datar sejajar tafrik, memiliki 
dimensi panjang dan lebar serna menutup permukaan. Bidang dapat diartikan sebagai 
bentuk yang menempati ruang dan bentuk bidang sebagai ruangnya sendiri yang 
disebut ruang dwimatra (Sadjiman Ebdi Sanyoto, 2005:83). 
Penulis memggunakan bentuk bidang non geometri (bidang yang dibuat secara 
bebas). Raut bidang tersebut berbentuk bidang organik (bidang yang dibatasi garis 
lengkung bebas), bidang bersudut bebas (bidang yang dibatasi garis patah-patah bebas), 
bidang gabungan antara lengkung dan bersudut, serta bidang maya (bidang yang seolah 
meliuk). 
 
c.   Warna 
Warna merupakan getaran atau gelombang yang dapat diterima indera penglihatan. 
Secara obyektif/fisik, warna dapat didefinisikan sebagai sifat cahaya yang 
dipancarkan atau secara subyektif/psikologis adalah sebagai bagian dari 
pengalaman indera penglihatan. (Sadjiman Ebdi Sanyoto, 2005:9).  
Warna berfungsi untuk menyempurnakan bentuk dan memberikan karakter 
terhadap sebuah karya seni. Unsur-unsur warna yang ditampilkan oleh penulis 
dalam karya-karya ini adalah penggabungan warna-warna primer dan sekunder. Untuk 
warna background menggunakan warna yang menyerupai warna habitat asli ikan koi. 
c.   Tonalitas Warna 
Value adalah dimensi mengenai gelap dan terang atau warna, yang disebut pula 
dengan istilah brightness atau kecerahan warna. Value merupakan nilai gelap terang 
untuk memperoleh kedalaman karena pengaruh cahaya. Value dapat pula disebut 
sebagai suatu gejala cahaya yang menyebabkan perbedaan pancaran warna suatu 
obyek. Value adalah alat untuk mengukur derajat kecerahan suatu warna, yaitu 
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seberapa terang atau gelapnya suatu warna jika dibandingkan dengan skala value atau 
tingkatan value yaitu value terang (tin), value sedang, value redup (shade) (Sadjiman 
Ebdi Sanyoto, 2005:42).  
Karya-karya yang ditampilkan oleh penulis memiliki unsur value dengan 
susunan warna dari gelap ke terang sehingga dapat menciptakan kesan ruang yang 




Pemilihan suatu media dalam berkarya seni harus disesuaikan dengan ide, 
sehingga membantu dalam proses penciptaan karya. Dalam proses perwujudannya 
dipilih seni grafis cetak tinggi karena penulis ingin bebas bereksplorasi tidak 
berhenti pada satu alat maupun teknik hingga tercapai bentuk yang diharapkan.  
Dalam upaya mewujudkan gagasan atau idenya, penulis 
menggunakan media seni grafis, yang mana proses pencetakannya 
dengan teknik cukil. Dalam pemilihan bahan, penulis sendiri 
menggunakan hardboard 5mm dan 3mm, cat cetak merk Peony, set 
cukil kayu dan rol, kertas HVS 70 gram, kertas karton putih ukuran A1, 
bensin, dan dry oil (pengering). 
Dalam proses berkarya seni grafis penulis menggunakan teknik reduksi atau yang 
biasa lebih dikenal dengan nama cukil habis yang cara pewarnaannya saling tumpang 
tindih (tumpuk-menumpuk) dari hasil satu cetakan atau satu papan yang dicukili 
berulang-ulang sesuai harapan penulis dalam menentukan berapa banyak warna yang 
diinginkan dan tidak menutup kemungkinan papan tersebut akan habis dicukili oleh 
penulis. 
4.  Proses Pembuatan Karya 
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a.  Pertama, penulis membuat sketsa pada kertas gambar sebanyak mungkin dan 
akhirnya terpilih beberapa gambar yang “baik” untuk dikerjakan. Kemudian 
sketsa-sketsa itu penulis olah dalam komputer menggunakan software Corel 
X3. Melalui pengolahan digital ini penulis dapat menentukan ukuran gambar 
yang akan dikehendaki serta bereksperimen dengan warna yang lebih 
kompleks.  
b.  Selanjutnya, hasil pengolahan gambar secara digital tersebut dicetak/diprint 
pada kertas HVS 70 gr ukuran A4. Dan gambar tersebut dipindahkan ke 
hardboard (yang sebelumnya penulis dasari dulu dengan cat warna terang) 
dengan kertas karbon sebagai media penyalinnya. Setelah itu, outline gambar 
yang sudah tertera pada hardboard dicutter tipis agar saat pewarnaan dasar, 
outlinenya tetap terjaga. Dan proses cukil dapat dikerjakan. 
c. Kemudian langkah lainnya adalah pengerolan ataupun penintaan warna dasar 
ke atas permukaan papan sampai rata. Pada tahap dasar ini, supaya hasil cat 
lebih merata, cat dasar/tinta dicampur dengan bensin. Dry oil digunakan 
setelah pewarnaan yang pertama agar proses warna tumpang tindihnya lebih 
cepat selesai. 
d.  Keempat, setelah pewarnaan hardboard, kemudian penulis mencetakan 
gambar tersebut ke kertas karton putih (yang ukurannya sudah disesuaikan 
dengan ukuran gambar) yang sudah disediakan sebelumnya. Sehingga, 
warna-warna dari hardboard dapat berpindah ke kertas karton itu. 
e.   Lalu, proses pengepresan atau penekanan atau penggosokkan kertas karton 
dari hardboard (dengan posisi yang sudah dibalik; kertas karton di bagian 
atas hardboard), menggunakan alat tertentu, misalnya botol atau juga sendok 
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nasi besi/melamin. Proses pemindahan warna ini harus benar-benar 
dikerjakan dengan baik sampai warnanya merata di kertas karton. Penulis 
melakukan proses cetak ini sebanyak lima sampai enam kali, dikarenakan 
karya seni grafis adalah proses perbanyakan karya. 
f.   Setelah itu, kertas karton dilepas dari hardboard dan gambar ataupun warna 
yang penulis kehendaki telah “berpindah”, maka penulis membersihkan sisa-
sisa tinta yang ada di permukaan hardboard dan ditunggu hingga kering. 
g.   Proses pencukilan, pewarnaan, dan pencetakan tersebut terus diulang pada 
bagian-bagian gambar lain, hingga diperoleh gambar keseluruhan karya 
grafis dengan jumlah cetakan yang dikehendaki. 
Dengan teknik cukil ini pewarnaan yang ada saling menumpuk, maka akan 
menimbulkan efek tekstur nyata bila diraba oleh tangan.  
5.  Penyajian karya 
Penyajian karya agar lebih menarik dengan menggunakan sentuhan 
akhir yaitu dengan memberi bingkai atau pigura dari kayu sono, dengan 
finishing mengunakan plitur kayu. Selanjutnya pigura yang telah jadi 
diberi kaca. Dikarenakan penyajian karya menggunakan pigura dan 
kaca, yang ada hanya tekstur semu yang diraba oleh penglihatan atau 












Ikan hias air tawar adalah salah satu jenis binatang yang hidup di air tawar dengan 
motif, warna, bentuk yang menawan (menarik hati), dan bernafas menggunakan insang, 
yang dapat bergerak atau berpindah tempat dengan menggunakan sirip, serta dapat 
merasakan rangsang atau stimulasi yang datang tetapi tidak berbudi, sehingga banyak 
orang tertarik untuk mengoleksi atau memeliharanya.  
Ikan koi merupakan sejenis ikan karper yang banyak dipelihara sebagai ikan hiasan 
karena sifatnya yang lembut. Ia hampir menyerupai ikan emas dan memang dalam 
family yang sama dengan ikan emas. 
Berawal dari kegemaran penulis yang menikmati keindahan ikan koi, keindahan 
motif dan warnanya menurut penulis mampu membawa ketenangan hati. Karena pada 
dasarnya ikan koi memang sangat menarik perhatian dan atas pengalaman estetik, 
penulis memilih obyek tersebut untuk divisualisasikan dalam karya grafis. 
Dalam perwujudannya, karya ini dikerjakan penulis dengan 
menggunakan teknik cukil habis (reduksi) dengan memakai hardboard 
5mm, cat cetak merk Peony, set cukil kayu dan rol, kertas HVS 70 gram, 
kertas karton putih ukuran A1, bensin, dan dry oil (pengering). 
Untuk penggarapan karya ini penulis juga menggunakan perangkat 
lunak (software) komputer untuk menentukan ukuran gambar yang akan 
dikehendaki serta bereksperimen dengan warna yang lebih kompleks.  
Permainan bentuk garis, bidang, warna, dan tekstur background juga digunakan 
agar dapat menampilkan suasana yang tepat dalam setiap karyanya sehingga tercipta 




Penyaji berharap dengan adanya program studi  jenjang Strata 1 Jurusan Seni 
Murni bisa dijadikan sebagai wadah dalam pembelajaran yang maksimal terutama di 
bidang ilmu seni dan kekaryaan, sehingga sebagai pekerja seni yang intelektual juga 
bisa memperhatikan sumber daya yang sudah ada untuk diberdayakan dan dapat 
menciptakan karya-karya baru yang inovatif dan berguna di masyarakat. Dengan modal 
pemikiran yang matang maka karya akan tercipta dengan baik dan berkualitas. Semoga 
dengan adanya deskripsi ini dapat digunakan sebagai pemicu kreatifitas dan kemauan 
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LAMPIRAN 
 Alat, Media, dan Bahan 






         





        




















2. Tampilan Karya 














Judul       :   Memijah 
Ukuran  :   40 x 40 cm 
Media      :   Hardboard, tinta cetak diatas kertas 
Teknik  : Cetak tinggi 
Tahun       :   2007 

























Judul  :   Koi 1 
Ukuran :   40 x 40 cm 
Media  :   Hardboard, tinta cetak diatas kertas 
Teknik : Cetak tinggi  
Tahun  :   2007 





c. Karya 3 
 
 











Judul  :   Koi 2 
Ukuran  :   40 x 40 cm 
Media  :   Hardboard, tinta cetak diatas kertas 
Teknik  : Cetak tinggi  
Tahun  :   2007 





















Judul  :   Koi 3 
Ukuran  :   40 x 40 cm 
Media  :   Hardboard, tinta cetak diatas kertas 
Teknik  : Cetak tinggi 
Tahun  :   2007 




















Judul  :   Beriringan 
Ukuran  :   40 x 40 cm 
Media  :   Hardboard, tinta cetak diatas kertas 
Teknik  : Cetak tinggi  
Tahun  :   2007 




















Judul  :   9 Koi 
Ukuran  :   40 x 65 cm 
Media  :   Hardboard, tinta cetak diatas kertas 
Teknik  : Cetak tinggi  
Tahun  :   2007 




















Judul  :   Di Bawah Teratai 
Ukuran  :   40 x 40 cm 
Media  :   Hardboard, tinta cetak diatas kertas 
Teknik  : Cetak tinggi 
Tahun  :   2007 



















Judul  :   Koi Slayer 
Ukuran  :   40 x 40 cm 
Media  :   Hardboard, tinta cetak diatas kertas 
Teknik  : Cetak tinggi  
Tahun  :   2007 
























Judul  : Berdua 
Ukuran  :   33 x 66 cm 
Media  :   Hardboard, tinta cetak diatas kertas 
Teknik  : Cetak tinggi 
Tahun  :   2007 
Edisi    :   2/5 
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Judul  :   Meloncat 
Ukuran  :   40 x 40 cm 
Media  :   Hardboard, tinta cetak diatas kertas 
Teknik  : Cetak tinggi  
Tahun  :   2007 
Edisi    :   3/5 
 
 
 
